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ABSTRAK

Hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti terhadap kegiatan pembelajaran di kelas V
Sekolah Dasar, maka dilukannya penelitian pengembangan ini. Pada sekolah tersebut pembelajaran masih
menggunakan gaya mengajar ceramah, penggunaan media pembelajaran yang masih terbatas dan pendidikan
karakter yang ditanamkan masih kurang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan media
kompenter (komik berbasis pendidikan karakter) pada materi saling menghargai perbedaan untuk siswa kelas
V SD. Model penelitian ADDIE memiliki 5 (lima) tahap yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi
dan evaluasi digunakan untuk mengembangan media ini. Temuan penelitian untuk mengukur seberapa valid,
praktis serta efektifnya media ini digunakan sebagai alat pembelajaran. Pengembangan ini menganalisis hasil
dari lembar validasi ahli, angket respon guru dan siswa serta lembar tes siswa. hasil penelitian ini mendapatkan
persentase kevalidan sebesar 98% hasil validasi ahli materi, mendapatkan persentase sebesar 91% hasil validasi
ahli media dan 92% hasil validasi ahli bahasa, kepraktisan mendapat hasil sebesar 95% dari data respon guru
dan 94% dari respon siswa serta tingkat kefektifan diperoleh 100% dari 10 siswa dengan 8 siswa mendapat
nilai diatas KKM dan 2 siswa mendapat nilai sesuai KKM. Oleh karena itu dapat disimpulan bahwa media
kompenter (komik berbasis pendidikan karakter) ini valid, praktis serta efektif digunakan sebagai alat
penunjang proses pengajaran di kelas V Sekolah Dasar.

Kata Kunci: Kevalidan; Kepraktisan; Keefektifan;Komik;Pendidikan Karakter

PENDAHULUAN

Pendidikan karakter harus ditanamkan sedini mungkin karena pembangunan negara
Indonesia ke depan bertumpu pada pengembangan karakter peserta didiknya. Jenis pendidikan
tertentu yang dikenal dengan “pendidikan karakter” bertujuan untuk membentuk nilai-nilai moral
yang ada pada siswa agar dapat diterapkan dalam kehidupan keseharian [1].

Pendidikan karakter merupakan salah satu komponen kurikulum 2013 yang masih
digunakan di sekolah dasar. Kurikulum pendidikan karakter tahun 2013 menguraikan 18 prinsip
utama, antara lain yang berkaitan dengan nasionalisme, agama, kejujuran, toleransi, disiplin, dan
kerja keras, dll [2].

Salah satu mata pelajaran yang menekankan pentingnya pendidikan karakter adalah
pendidikan kewarganegaraan, yang mengajarkan gagasan serta cara mempraktikkannya. Intinya
semua mata pelajaran ada materi pendidikan karakter, namun PPKn lebih dominan [1].

Proses pembelajaran tidak terlepas dari interaksi yang terjadi dalam kelas seperti
penyampaian materi. Pada proses interaksi tersebut tentunya bukan hanya bersumber dari guru atau
buku teks bacaan saja sebaliknya, diperlukan penggunaan media pembelajaran yang sesuai untuk
memudahkan pemahaman siswa dalam menyerap informasi yang disampaikan. Pembelajaran yaitu
yang meliputi sebuah aktivitas yang direncanakan, dilakukan kemudian dievaluasi oleh
seorang guru [3].

Namun dalam praktiknya, masih terdapat permasalahan dalam proses ini. Untuk itu,
diperlukannya alat yang menarik dan mengandung pelajaran moral. Terlihat juga bahwa di sekolah
dasar, guru biasanya mengajarkan siswa tentang nilai-nilai spiritual dan kewajiban melalui kegiatan
seperti sholat dhuha, berjamaah, tahfidz, piket kelas, dll. Namun, pentingnya pendidikan karakter
moral bagi anak-anak belum begitu penting. telah dipahami dengan benar.
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Menurut hasil yang telah ditemukan oleh peneliti dengan guru kelas V SDN Tlogoretno
mendapati bahwa disekolah tersebut masih menggunakan kurikulum 2013 untuk kelas V, pada saat
proses pembelajaran yang disampaikan oleh guru yaitu ceramah dimana peserta didik hanya banyak
mendengarkan saja. Media pembelajaran seperti buku yang digunakan masih kurang diminati oleh
peserta didik karena setiap halaman penuh dengan tulisan, dan peserta didik kurang tertarik dalam
belajar sehingga dirasa kurang tepat untuk menyampaikan materi serta menstimulus peserta didik
dalam penerimaan nilai pendidikan karakter khususnya toleransi pada mata pelajaran PPKn.

Berdasarkan uraian diatas, pengembagan ini dimaksudkan peneliti untuk membuat media
pembelajaran berupa komik yang memuat pendidikan karakter untuk saling menghargai setiap
perbedaan yang ada atau dengan kata lain toleransi untuk kelas V, yaitu berupa media kompenter
(komik berbasis pendidikan karakter) yang diharapkan mampu mengimplementasikan nilai
pendidikan karakter toleransi.

Komik adalah serangkaian gambar yang diberi jarak secara konsisten yang berfungsi untuk
menceritakan suatu cerita kepada pembacanya sesuai dengan tujuan dan filosofi penciptanya [4].
Komik kini banyak tersedia dalam bentuk novel, termasuk novel grafis dan novel kompilasi, selain
komik strip dan buku [5].

Terdapat berbagai jenis komik jika dilihat dari alur ceritanya seperti: 1) komik pendidikan,
2) komik promosi, 3) komik wayang, 4) komik silat. [6]

Keuntungan penggunaan media komik sebagai media pembelajaran antara lain adalah komik
merupakan sarana pendidikan yang dapat menyampaikan informasi secara efisien dan efektif serta
dapat menjadi jembatan untuk membangkitkan minat pembaca [7].

Pendidikan karakter bertujuan untuk mengembangkan kesadaran serta tanggung jawab
sosial siswa dan kecerdasan emosional dan karakter moral mereka [8].

Prinsip agama, moralitas, pengendalian diri, pengendalian diri, toleransi, kemandirian,
demokrasi, keuletan, kebanggaan terhadap tanah air, penghargaan terhadap prestasi, keramahan dan
komunikatif, cinta damai, gemar membaca, kepekaan terhadap sesama, dan nilai-nilai Kesatuan dari
18 konsep inti yang membentuk pendidikan karakter adalah tanggung jawab [9].

Indikator sikap toleransi: 1) menghargai perbedaan, 2) memeperlakukan semua teman
dengan sama, 3) berteman dengan siapa saja, 4) memebiarkan teman belajar, 5) menghormati hari
besar agama lain, 6) menghargai semua ajaran [10].

Namun penelitian ini hanya fokus pada pengimplementasian nilai pendidikan karakter
toleransi yang digunakan dalam media kompenter yang akan dikembangkan.

METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan jenis (Research and Development) dalam penetian ini yang
merupakan suatu metode dalam penelitian untuk merancang, mendesain, mengalisa suatu produk
tertentu [11]. Penelitian ini dilakukan untuk dapat mengembangkan media kompenter (komik
berbasis pendidikan karakter) pada materi saling menghargai perbedaan untuk siswa kelas V SD.

Pelaksanaan pengembangan media kompenter, menggunakan model pengembangan yang
dirasa sesuai. Model ADDIE dipilih peneliti sebagai model penelitian. Model ADDIE terdiri dari 5
tahapan yaitu; Analyze (analisis), Design (perancangan), Development or Production
(pengembangan), Implementation (implementasi) dan Evaluation (Evaluasi) [12].

Analyze

By

o

Gambar 1. Tahapan Model Penelitian [13]

Uraian pada gambar 1 ialah seperti berikut ini:
Tahap petama analyze (Analisis). proses analisis terdapat 3 (tiga) langkah yaitu: 1) Analisis
kebutuhan, menemukan kendala serta solusi apa yang tepat untuk mengatasinya, 2) Analisis keadaan
siswa, untuk menyesuaikan keadaan siswa dengan media yang akan dikembangkan, 3) Analisis
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kurikulum, untuk merumuskan kompentensi dasar (KD) serta indikator yang sesuai dengan
kurikulum.

Kedua yaitu tahap design (Desain). Pada saat proses desain kompenter peneliti telah menyusun
kerangka dalam pembuatan media kompenter dengan aplikasi canva: yaitu dengan menganalisis
konsep, merancang storyboard.

Ketiga yaitu development (Pengembangan). Desain produk yang telah dirancang kemudian
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, berikut langkah-langkahnya: 1)
menggabungkan semua materi yang telah disesuaikan dengan pembelajaran guna membuat media
kompenter, 2) membuat lembar validasi media kompenter untuk ketiga (3) ahli, 3) setelah melakukan
validasi maka akan ditemukan kelemahan media kompenter kemudian diperbaiki, 4) setelah
mendapatkan kriteria layak maka media kompenter akan diuji cobakan kepada siswa kelas V.

Tahap keempat yaitu implementation (Implementasi) dalam langkah ini peneliti melakukan uji
coba pada kelas V SD dengan sejumlah10 siswa. Pada saat proses implementasi, peneliti mengamati
kendala dalam penggunaan media kompenter. Setelah itu guru dan siswa diberikan angket untuk
respon.

Tahap terakhir yaitu evaluation (Evaluasi) Model penelitian ADDIE diakhiri dengan fase ini.
Tahap ini berguna untuk menilai data yang dikumpulkan berdasarkan kriteria. Media kompenter
yang dibuat dapat digunakan dalam lingkungan pendidikan apabila data yang diperoleh memenuhi
Syarat.

Di kleas V SD meneliti 10 siswa, lima laki-laki dan lima perempuan. Informasi yang digunakan
dalam penelitian ini juga berasal dari validasi beberapa ahli untuk meminta masukan bagaimana
membuat produk yang di kembangkan menjadi lebih baik, termasuk penggunaan tes untuk siswa
sebagai penilaian siswa guna memberikan rincian tentang efektivitas kompenter yang sedang dalam
pengembangan. Sedangkan untuk mendapatkan kepraktisan pada media yang dikembangkan
digunakan lembar respon siswa dan guru.

Analisis data penelitian yang memuat data kualitatif dan kuantitatif. Informasi kualitatif
dikumpulkan dengan menggunakan observasi, wawancara, dan saran validator. Sedangkan analisis
data kuantitatifnya adalah seperti berikut ini.

Menganalisis data kelayakan, merupakan informasi yang diperoleh dari data hasil validasi media
yang dikembangkan untuk ahli materi, media, dan bahasa. Peneliti menggunakan skala likert untuk
melakukan analisis ini menggunakan perhitungan tertentu.

Persentase di bawah ini dapat digunakan untuk menghitung tingkat kesesuaian produk: Valid
berkisar antara 76% hingga 100%; cukup valid berkisar antara 56% hingga 75%; kurang valid
berkisar antara 40% hingga 45%; dan tidak valid berkisar antara 0% hingga 39%.

Rumus untuk menghitung hasil [14].

P=%x100% (1)

Perolehan informasi dari rata-rata hasil belajar siswa yang sudah memenuhi Kriteria Ketuntasan
Maksimal (KKM) inilah yang merupakan analisis dari data keefektifan. Jika hasil pembelajaran
mencapai > 75 dari kemungkinan 100, maka ketuntasan dapat tercapai. 75% dari seluruh siswa
dapat menyelesaikan tes dengan skor minimal = 75.

Metode perhitungan untuk mengukur ketuntasan klasikal siswa [15].

pP= Y. siswa yang tuntas bela]arX 100% (2)

n

Analisis data kepraktisan, khususnya data dari lembar yang diberikan kepada siswa dan guru.
penghitungan hasil angket respons siswa dan instruktur menggunakan skala Likert. Kisaran
kepraktisan diwakili oleh persentase 85%-100% (sangat praktis, tidak perlu revisi), 70%-84%
(praktis, tidak perlu revisi), 55%-69% (cukup praktis, tidak perlu revisi). revisi), 50%-54% (kurang
praktis, perlu direvisi), dan 0%-49% (tidak praktis, perlu direvisi).

Rumus yang digunakan untuk menghitung data kepraktisan [14].

P=-x100% ©)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk siswa kelas V SD, dikembangkan sebuah media komik yaitu kompenter (komik berbasis
pendidikan karakter) pada materi saling menghargai perbedaan untuk siswa kelas V SD. Berikut

4
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&

Gambar 2. Cover Kompenter

Hasil Validator, hasil evaluasi siswa, dan lembar respon siswa serta guru menyediakan data untuk
penelitian ini, sebagai berikut:

Tabel 1. hasil validasi ahli materi

No. Pernyataan Skor
1. Segi Kurikulum 20
2. Segi Kualitas Isi 44
3. Segi Penyajian 25

Ketiga (3)komponen menghasilkan persetujuan ahli materi. Gabungan ketiga faktor tersebut
menghasilkan skor keseluruhan 88, atau 98%. Dapat dikatakan bahwa kompenter yang dibuat
memenuhi persyaratan sangat valid untuk digunakan.

Tabel 2. Hasil validasi ahli media

No. Pernyataan Skor
1. Segi Fisik/Tampilan 28
2. Segi Kualitas Isi 17
3. Segi Pemanfaatan 24

3 (tiga) komponen berbeda dari evaluasi yang dilakukan oleh para profesional media. Dari
tabel tersebut terlihat bahwa komponen yang dikembangkan memenuhi kriteria pengembangan yang
digambarkan dengan kriteria sangat valid dengan skor 68 dan persentase skor 91%.

Tabel 3. Hasil validasi ahli bahasa

No. Pertnyataan Skor
1. Kebahasaan 37

Hasil dari ahli bahasa memperoleh skor 37 dan persentase skor 92%, maka dapat
disimpulkan bahwa kompeter yang dikembangkan termasuk dalam syarat pengembangan yang
sangat sah.

Untuk mengukur efektivitas media, siswa diberikan tugas berupa tes. Rumus ketuntasan
digunakan untuk menghitung hasil tes prestasi belajar siswa. Sebanyak 8 siswa memperoleh nilai
lebih tinggi dari KKM, sedangkan 2 siswa memperoleh nilai sesuai KKM. Hasil perhitungan dengan
rumus ketuntasan konvensional adalah 100% sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
kompenter efisien.

Dengan meminta guru dan siswa menanggapi angket untuk mendapatkan informasi tentang
betapa praktisnya media kompenter. Respon guru memperoleh skor 62 dan persentase 95%
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berdasarkan hasil angket. Perhitungan tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa media kompenter
termasuk dalam kategori hal yang sangat bermanfaat. Temuan survei terhadap respon siswa terhadap
10 siswa memperoleh skor persentase rata-rata nilai 94% dari rata-rata maksimum 100%, hal ini
menunjukkan penggunaan kompenter ini dalam dunia pendidikan sangat praktis.

KESIMPULAN

Media kompenter memenuhi syarat layak, efektif, dan praktis sebagai media pendukung
pengajaran di kelas V SD. Berdasarkan hasil validasi media kompenter mendapatkan hasil dengan
kriteria sangat layak digunakan. Adanya media kompenter diharapkan bisa memepermudah guru
dalam menyampaikan materi dan menstimulus peserta didik dalam penanaman nilai pendidikan
karakter, serta memotivasi, dan mempermudah siswa dalam menyerap informasi dari pembelajaran.
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